ABSTRAK

Sebagai seorang sosiolog Muslim setelah Ibn Khaldun yang
mengkaji fenomena peradaban sebagai fenomena sosiologis, Malik
Bennabi juga dapat disebut sebagai seorang filsuf dan pembaharu
yang sebanding dengan Muhammad Igbal. Bennabi merupakan
kritikus terkemuka terhadap Orientalisme, bahkan jauh sebelum
Edward Said menerbitkan kritik terkenalnya pada tahun 1979, yang
dianggap sebagai ancaman terhadap orientasi historis umat Islam.
Bennabi memiliki banyak karya, di antaranya al-Zahirah al-
Qur'aniyyah, Wijhah 'Alam al-Islamiy, al-Sira’ al-Fikriy fi Bilad al-
Musta'mirah, Baina al-Rasyad wa al-Tih, Ta'ammulat, fi Mahabi al-
Ma'rokah, dan karya-karya lain yang tergabung dalam seri Musykilat
al-Hadharabh.

Pada dasarnya, wacana sosiologi agama secara epistemologis
merupakan pengembangan dari kajian agama (religious studies).
Bidang studi agama di Barat sejatinya lahir dari budaya imperialis
Barat, karena sejak awal perkembangannya, studi ini bersama dengan
disiplin-disiplin ilmu lainnya telah diwarnai oleh pandangan yang
Eurocentris dan Kristosentris. Hal ini tampak dalam cara para
ilmuwan Barat mengonseptualisasikan agama. Misalnya, Auguste
Comte, Edward Burnett Tylor, dan James George Frazer memandang
agama sebagai kecenderungan primitif atau terbelakang. Demikian
pula tiga tokoh utama dalam sosiologi agama modern—Emile
Durkheim, Max Weber, dan Karl Marx—juga memandang agama
secara negatif.

Dari sinilah penelitian ini berangkat, yakni dengan menggali
potensi kajian yang berakar pada pemikiran Malik Bennabi.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Membangun integrasi
konsep sentral Malik Bennabi dalam wacana sosiologi agama. 2)
Membangun paradigma sosiologi agama yang bebas dari pengaruh
kolonial melalui pemikiran Malik Bennabi. 3) Merumuskan
pendekatan sosiologi agama yang kontekstual terhadap pengalaman
keagamaan masyarakat Muslim melalui pemikiran Malik Bennabi.

Penelitian ini merupakan kajian pemikiran tokoh dengan
menggunakan metode Qualitative Content Analysis. Paradigma
penelitian yang digunakan adalah model konstruktivisme-
interpretivisme, dengan pendekatan sosio-historis dan filosofis.
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Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa:
Pertama, konsep al-Tajdid (pembaharuan) dan al-Bina’ al-Hadhari
(pembangunan peradaban) menegaskan perlunya pendekatan baru
dalam sosiologi agama yang berakar pada nilai-nilai religius. Al-
Tajdid menekankan pembaharuan intelektual dan spiritual untuk
melepaskan ketergantungan terhadap Barat, sementara al-Bina’ al-
Hadhari menawarkan kerangka pembangunan sosial dengan agama
sebagai fondasinya. Oleh karena itu, sosiologi agama perlu beralih
dari paradigma sekuler menuju pendekatan integratif berbasis
epistemologi Islam. Maka, jika pendekatan dalam sosiologi agama
dibebaskan dari model sekuler Barat dan diarahkan pada al-Tajdid
serta al-Bina’ al-Hadhari, maka pendekatan tersebut dapat berubah
dari sekadar deskriptif menjadi transformatif.

Kedua, pemahaman terhadap agama yang bebas dari pengaruh
kolonial dapat melahirkan paradigma sosiologi agama yang otonom.
Proposisinya adalah bahwa jika agama sebagai motor peradaban
dijadikan dasar dalam merumuskan paradigma baru dalam studi
sosiologi agama, maka akan terbuka jalan bagi terbentuknya
pendekatan yang merdeka dan otonom.

Ketiga, agama berperan aktif dalam membentuk masyarakat dan
peradaban. Oleh karena itu, sosiologi agama yang autentik harus
bersumber dari pengalaman spiritual, intelektual, dan historis umat,
bukan dari generalisasi sekuler Barat. Pendekatan ini mendorong
munculnya sosiologi agama yang kontekstual dan berakar pada
realitas hidup komunitas keagamaan. Proposisinya adalah bahwa
ketika pengalaman komunitas keagamaan dijadikan sumber
pengetahuan yang sah, maka sosiologi agama akan menjadi
kontekstual, partisipatoris, dan bebas dari generalisasi Barat yang
seringkali tidak relevan bagi umat Islam.

Kata kunci: Paradigma, Pendekatan, Sosiologi Agama, Studi Agama,
Malik Bennabi.
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Abstrak

As a Muslim sociologist, after Ibn Khaldun, who studied the
phenomenon of civilization as a sociological phenomenon, Malik
Bennabi can also be said to be a philosopher and reformer who can
be compared to Muhammad Igbal. Bennabi was a prominent critic of
Orientalism long before Edward Said published his famous critique in
1979, as a threat to the historical orientation of Muslims. Bennabi has
many works, including al-Zahirah al-Qur'aniyyah, Wijhah 'alam al-
Islamiy, al-Sira' al-Fikriy fi Bilad al-Musta'mirah, Baina al-Rasyad wa
al-Tih, Ta'ammulat, fi Mahabi al-Ma'rokah, and others that are
included in the series Musykilat al-Hadharah. Essentially, the
discourse of the sociology of religion is epistemologically a
development of the study of religions (religious studies). The field of
religious studies in the West is essentially the field of religious studies
itself, which was born in the past from Western imperial culture. This
is because, since its inception, it, along with other disciplines, has
been imbued with Eurocentric and Christocentric sensibilities. This is
evident in how Western scholars conceptualized religion. For
example, Auguste Comte, Edward Burnett Tylor, and James George
Frazer viewed religion as a primitive or backward tendency.
Similarly, three key figures in the modern sociology of religion, Emile
Durkheim, Max Weber, and Karl Marx, also conceptualized religion
negatively. From this, it can be seen that this research builds upon the
potential of research rooted in Malik Bennabi's background.

The objectives of this study include: 1. Building the integrity of
Malik Bennabi's central concept in the discourse of the sociology of
religion, 2. Building a paradigm of the sociology of religion free from
colonial influence through Malik Bennabi's thoughts, 3. Formulating
a contextual sociology of religion approach to the religious experience
of Muslim society through Malik Bennabi's thoughts. This study is a
research on the thoughts of figures using the Qualitative Content
Analysis method. This study uses a constructivism-interpretivism
research paradigm model. The approach used in this study is socio-
historical and philosophical.

The results of this study include: First, the concepts of al-Tajdid
(renewal) and al-Bina’ al-Hadhari (development of civilization)
demonstrate the need for a new approach in the sociology of religion
rooted in religious values. Al-Tajdid emphasizes intellectual and
spiritual renewal to escape dependence on the West, while al-Bina’ al-
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Hadhari offers a framework for social development with religion as
its foundation. Therefore, the sociology of religion needs to shift from
a secular paradigm to an integrative approach based on Islamic
epistemology. Thus, the proposition is that if the approach in the
sociology of religion is freed from the Western secular model and
directed towards al-Tajdid and al-Bina’ al-Hadharli, then the approach
can transform from merely descriptive to transformative. Second, an
understanding of religion free from colonial influence can give birth
to an autonomous sociology of religion paradigm. The proposition is
that if religion as the motor of civilization is used as a basis for
formulating a new paradigm in the study of the sociology of religion,
then the path will be opened to the formation of a free and
autonomous approach. Third, religion plays an active role in shaping
society and civilization. Therefore, an authentic sociology of religion
must stem from the spiritual, intellectual, and historical experiences
of the people, not from Western secular generalizations. This
approach encourages the emergence of a sociology of religion that is
contextual and rooted in the lived realities of religious communities.
The proposition is that when the experiences of religious
communities are used as a legitimate source of knowledge, the
sociology of religion will be contextual, participatory, and free from
Western generalizations that are often irrelevant to Muslims.

Keyword: Paradigms, Approaches, Sociology of Religion, Religious
Studies, Malik Bennabi.
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